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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Kesepian 

1. De.finisi Ke.se.pian 

Me.nurut Russe.ll,18 ke.se.pian adalah hubungan sosial yang tidak diinginkan 

ataupun tidak te.rpe.nuhi misalnya kualitas hubungan kurangnya je.nis hubungan 

te.te.ntu se.pe.rti hubungan romantis atau hubungan de.kat de.ngan se.se.orang se.hingga 

me.nye.babkan pe.rasaan risau, te.kanan me.ntal se.hingga me.ngalami pe.rasaan 

ke.se.pian. 

Me.nurut He.inrich dan Gullone19
. me.nde.finisikan ke.se.pian aadalah me.libatkan 

se.kumpulan pe.rasaan ne.gative. dan me.ngganggu diantaranya adalah me.rasa se.dih, 

tidak dicintai, tidak diinginkan, ditolak se.rta me.nganggap dirinya tidaak me.narik, 

putus asa dan re.ntan. Orang  yang ke.se.pian umumnya me.ngalami ke.ce.masan sosial, 

ne.ourotisme., dan pe.rasaan re.ndah diri. 

Me.nurut Kraus, Davis, Dkk ke.se.pian adalah ke.adaan e.mosional subje.ktif yang 

be.rlawanan de.ngan karakte.ristik obje.ktif dalam lingkungan sosial se.se.orang. Hal 

ini dikare.nakan kurangnya ke.hidupan be.rsosialisasi dan ke.se.pian me.rupakan 

pe.ngalaman yang tidak me.nye.nangkan.20 

Dari be.be.rapa pe.nje.lasan diatas, dapat disimpulkan bahwa ke.se.pian adalah 

pe.rasaan atau e.mosi ne.gative. individu kare.na kurangnya inte.raksi sosial de.ngan 

orang lain atau kurangnya hubungan yang me.muaskan de.ngan orang lain se.pe.rti 

                                                             
18 A.mi Sha.’ked da.n A.mi Roka.ch, A.ndressing Loneliness: Coping, Prevention a.nd Clinica.l Interversion, (New 

York: Routledge, 2015), 5 
19 Ibid, 5 
20 Ibid, 7 
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te.rtolak, te.rasingkan ataupun ke.ge.lisahan individu pada saat me.ngalami tidak 

adanya ke.de.katan de.ngan siapapun. 

2. Aspe.k-aspe.k Ke.se.pian 

Russe.ll21 me.nje.laskan te.rdapat tiga aspe.k yang disusun pada ke.se.pian yaitu: 

a. Ke.pribadian (Pe.rsonality) 

Se.pe.rangkat syste.m psikofisik yang me.ne.ntukan karakte.ristik pe.rilaku 

dan cara be.rpikir individu. Individu me.ngalami ke.se.pian kare.na dise.babkan 

ole.h ke.pribadiannya atau me.miliki pola ke.se.pian yang le.bih stabil yang 

te.rkadang be.rubah dalam ke.adaan te.rte.ntu. 

b. Ke.inginan Sosial (Social De.sirability) 

Ke.se.pian te.rjadi kare.na individu tidak me.ndapatkan ke.hidupan sosial 

yang diinginkan di lingkungannya. Hal ini dise.babkan adanya ke.inginan 

individu untuk me.mbe.ntuk ke.hidupan sosial yang dise.nangi dalam lingkungan. 

c. Te.kanan dalam Diri (De.pre.ssion) 

Ke.se.pian yang te.rjadi me.rupakan salah satu gangguan alam pe.rasaan atau 

te.kanan dalam diri individu yang ditandai de.ngan sikap dan pe.rasaan tidak 

be.rharga, murung dan ke.takutan pada ke.gagalan.22 

3. Macam-macam Ke.se.pian 

a. Ke.se.pian E .mosional  (E .motional Lone.line.ss) 

Ditandai de.ngan kurangnya ke.le.katan intim pada suatu hubungan 

de.ngan se.se.orang (orang tua, te.man, dan pasangan). Ke.se.pian e.mosional 

me.ngarah pada pe.rasan yang be.rsifat me.ndalam. 

b. Ke.se.pian Sosial  (Social Lone.line.ss) 

                                                             
21 Da.ya.ksini da.n Huda.nia.h, Psikologi Sosia.l Ed Revisi, (Ma.la.ng: UMM Press, 2015), 133 
22 Da.ya.ksini da.n Huda.nia.h (2015), 133 
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Kurangnya ke.le.katan dan ke.te.rlibatan de.ngan lingkungan sosialnya. 

Misalnya inte.grasi yang dipe.role.h dari te.man se.kitar, re.kan ke.rja, atau 

lingkungan sosial yang lainnya. 

2. Faktor-faktor yang Me.mpe.ngaruhi Ke.se.pian 

Me.nurut Re.gis Dkk, te.rdapat be.be.rapa faktor yang me.me.ngaruhi ke.se.pian 

diantaranya adalah: 

a. Harga Diri Re.ndah 

Se.se.orang yang me.miliki harga diri re.ndah ce.nde.rung se.ring me.rasakan 

ke.se.pian. harga diri re.ndah bisa be.rsumbe.r dari be.rbagai hal, baik kondisi 

saat ini maupun dari trauma masa lalu. Se.hingga me.nye.babkan pe.rasaan 

be.rsalah dan tidak be.rharga. 

b. Ke.le.katan 

Manusia te.rlahir de.ngan syste.m psikobiologis yang me.ndorongnya 

untuk me.ncari ke.de.katan pada se.se.orang yang sangat de.kat se.pe.rti 

orangtua, te.man atau ke.luarga. Hal inni be.rtujuan agar manusia dapat 

me.ndapatkan pe.rlindungan dan dukungan yang cukup, lalu me.mbutuhkan 

rasa aman pada dirinya. Jika individu ke.hilangan ke.de.katan dan suportif 

de.ngan se.se.orang maka individu akan me.miliki pe.rasaan tidak aman, 

khawatir te.rhadap nilai sosial yang be.rlaku dan me.ngalihkan de.ngan strate.gi 

ke.le.katan yang lain be.rsifat ce.mas dan me.nghindar.  

c. Ke.pribadian 

Ke.pribadian adalah sifat pada diri manusia yang me.ne.ntukan sikap 

maupun pe.rilaku adaptif dalam lingkungan. Ke.se.pian se.bagai pe.ngalaman 

yang pe.rsonal me.nggambarkan pola be.rpikir, be.rpe.rilaku dan re.spon pada 

manusia yang be.rbe.da [ada lingkungan sosial yang me.nye.babkan se.pi. 
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De.ngan be.gitu, ke.pribadian be.rpe.ran pe.nting te.rhadap pe.rse.psi dan upaya 

manusia untuk me.nghadapi rasa se.pi. 

d. Trauma atau Luka 

Trauma atrau luka me.rupakan bagian dari ce.rita hidup yang 

me.ngandung pe.rasan ne.gatif yang me.nye.babkan fisik dan batin tidak 

nyaman. Tidak mudah bagi individu untuk se.mbuh dari rasa trauma namun 

te.tap me.njalani hidup de.ngan baik-baik saja. Trauma dapat me.nghilangkan 

ke.pe.rcayaan dalam se.buah re.lasi, yang ke.mudian me.ngarah pada 

ke.tidakstabilan dalam me.njalin hubungan se.hingga timbul rasa se.pi.23 

B. Kecemasan Sosial 

1. De.finisi Ke.ce.masan Sosial 

Me.nurut La Gre.ca dan Lope.z ke.ce.masan sosial me.rupakan suatu ke.takiutan 

akan situasi sosial yang me.miliki hubungan pada cara individu me.nghadapi re.spon 

pe.rilaku dari orang lainme.nge.nai pe.nampilannya, diamati takut dihina dan takut 

akan dipe.rmalukan. Ke.ce.masan sosial dapat te.rjadi ke.tika individu se.lalu me.rasa 

tidak dite.rima pada lingkungan sosial yang ke.mudian hal ini akan be.rdampak pada 

ke.hidupan be.rsosialisasinya.24 

Le.ary me.nde.finisikan ke.ce.masan sosial se.bagai ke.adaan ce.mas yang be.rasal 

dari pe.nilaian inte.rpe.rsonal dalam inte.raksi sosial yang nyata atau yang 

dibayangkan. Dalam situasi sosial te.rse.but, individu mungkin akan me.ngalami 

ke.ce.masan sosial kare.na stre.ss e.mosional, ke.tidaknyamanan, ke.sadaran diri, 

ke.prihatinan dan ke.takutan. 

                                                             
23 Da.ya.ksini da.n Huda.nia.h, 135 
24 La Greca, A. M., & Lopez, N. Social Anxiety Among Adolescents: Linkages with Peer Relations and 

Friendships, Journal of Abnormal Child Psychology,  Vol. 2, No. 26, 83 
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Dalam be.rinte.raksi Wolme.n dan Stricke.r me.nje.laskan bahwa individu 

me.nginginkan ke.san baik dan pe.rse.tujuan sosial, ke.tika individu me.rasa tidak dapat 

me.lakukan hal te.rse.but, dan me.rasa takut tidak dite.rima orang lain hal te.rse.but 

me.nye.babkan ke.ce.masan sosial. Ke.ce.masan sosial tidak hanya te.rjadi pada ke.adaan 

inte.raksi sosial se.cara langsung namun juga me.lalui me.dia sosial. Ke.ce.masan sosial 

akan me.mpe.ngaruhi be.ntuk inte.raksi sosial dan komunikasi, privasi,  

Dari be.be.rapa pe.nje.lasan di atas, dapat disimpulkan bahwa ke.ce.masan sosial 

me.rupakan kondisi se.se.orang yang me.ngalami ke.takutan atau pe.rasaan tidak 

nyaman dalam me.nghadapi situasi sosial yang ditandai de.ngan ke.takutan e.valuasi 

ne.gatif dari orang lain pada dirinya dan ce.nde.rung tidak dapat be.rinte.raksi sosial 

de.ngan orang lain.  

2. Aspe.k-aspe.k Ke.ce.masan Sosial 

La Gre.ca dan Lope.z me.nje.laskan bahwa ke.ce.masan sosial te.rdiri dari tiga aspe.k 

yaitu se.bagai be.rikut:25 

a. Ke.takutan Akan E .valuasi Ne.gatif (Fe.ar Of Ne.gative. E.valuation) 

Aspe.k ke.takutan akan e.valuasi ne.gatif adalah ke.khawatiran yang 

muncul pada diri individu te.ntang pe.nilaian ne.gatif yang dikatakan ole.h 

orang lain. Individu akan me.rasa takut, khawatir me.lakukan se.suatu yang 

me.mbuatnya malu dan me.rasa te.rhina. 

b. Pe.nghindaran Sosial dan Te .kana Lingkungan Baru  (Social Avoidance. and 

Distre.ss In Ne.w)  

Aspe.k pe.nghindaran sosial pada situasi baru de.ngan orang asing. 

Dimana ke.adaan pada aspe.k ini adalah me.rasa gugup saat be.rbicara de.ngan 

                                                             
25 La Greca, A. M., & Lopez, N. Social Anxiety Among Adolescents: Linkages with Peer Relations and 

Friendships, Journal of Abnormal Child Psychology,  Vol. 2, No. 26, 83 
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orang baru, me.rasa khawatir me.lakukan se.suatu dide.pan orang yang baru 

dike.nal. 

c. Rasa Te.rte.kan atau Tidak Nyaman (Social Avoidance. and Distre.ss In 

Ge.ne.ral) 

Pada aspe.k ini individu yang me.ngalami ke.ce.masan sosial akan 

me.mbe.rikan pe.rilaku pe.nghindaran dan rasa te.rte.kan yang dialami se.cara 

umum. Pe.nghindaran sosial yang me.nim bulkan ke.tidaknyamanan, 

ke.takutan akan pe.nolakan pada saat me.ngajak orang lain be.rinte.raksi, dan 

me.rasa ke.sulitan pada saat be.rbicara ke.pada orang lain.26 

3. Faktor Yang Meme.ngaruhi Ke.ce.masan Sosial 

Le.ary me.ngatakan bahwa te.rdapat factor pe.nye.bab te.rjadinya ke.ce.masan sosial 

pada individu, yaitu: 

a. Individu me.rasa diamati dan dinilai buruk ole.h orang lain 

b. Me.ncari pe.ngakuan dan pe.ne.rimaan dari orang lain 

c. Me.rasa tidak sukai pe.nilaian orang lain 

d. Ke.se.pian 

e. Pe.rcaya diri yang le.mah 

f. Pe.simis de.ngan Tindakan 

g. Me.miliki ke.kurangan daya Tarik 

h. Me.miliki standart yang tinggi dalam hal apapun.27 

C. Hubungan Antar Variabel 

Dalam pe.ne.litian ole.h E .llda Salwa Firdaus dan E .rin Ratna Kustanti pada tahun 

2023 de.ngan judul “Hubungan Antara Ke.se.pian de.ngan Ke.ce.masan Jauh dari 

                                                             
26 La Greca, A. M., & Lopez, N. Social Anxiety Among Adolescents: Linkages with Peer Relations and 

Friendships, Journal of Abnormal Child Psychology,  Vol. 2, No. 26, 83 
27 Lea.ry M. R. K., Understa.nding Socia.l A.nxiety, (Sa.ge Publica.tion,1983),70 
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Smartphone. pada Siswa Ke.las XI SMAN 1 Te.gal” Pe.ne.litian ini me.nggunakan te.knik 

cluste.r random sampling, de.ngan sampe.l se.banyak 178 orang siswa. De.ngan alat ukur 

skala ke.se.pian (49 ite.m, a = 0,958) dan skala ke.ce.masan jauh dari smartphone. (51 ite.m, 

a = 0,949). De.ngan me.nggunakan analisi data Spe.arman’s Rho de.ngan hasil 

me.nunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara ke.se.pian de.ngan 

ke.ce.masan jauh dari smartphone. pada siswa ke.las XI SMAN I Te.gal (rxy=0,329 dan 

p=0,000). Bahwa se.makin tinggi ke.se.pian maka se.makin tinggi pula ke.ce.masan jauh 

dari smartphone..28 

Dalam pe.ne.litian ole.h De.a Mailanda pada tahun 2022 yang be.rjudul  

“Hubungan Antara Ke.ce.masan Sosial dan Ke.se.pian De.ngan Se.lf Disclosure. Pada 

Re.maja Pe.ngguna Instagram”. Pe.ne.litian ini me.lakukan pe.ngumpulan data de.ngan cara 

pe.ngambilan sampe.l me.nggunakan te.knik porpusive. sampling de.ngan sampe.l 

be.rjumlah 250 orang re.maja di Ke.camatan Pangkalan Kuras, Kabupate.n Pe.lalawan. 

Pe.ngumpulan data me.nggunakan skala ke.ce.masan sosial dari Lagre.ca dan Lope.z, skala 

ke.se.pian dari Russe.ll, dan skala se.lf disclosure. dari Hargie.. Hasil analisis data de.ngan 

me.nggunakan analisis re.gre.si be.rganda dipe.role.h nilai signifikansi se.be.sar 0.000 

(p<0,01) de.ngan nilai F se.be.sar 7,951. Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa hipote.sis 

dite.rima yaitu te.rdapat hubungan antara ke.ce.masan sosial dan ke.se.pian de.ngan se.lf 

disclosure. pada re.maja pe.ngguna Instagram. Hal ini be.rarti se.makin tinggi se.lf 

disclosure. pada re.maja, maka se.makin re.ndah ke.ce.masan sosial dan ke.se.pian pada 

re.maja pe.ngguna Instagram. 

 

 

                                                             
28 Ellda Salwa Firdauz dan Erin Ratna Kustanti, Hubungan Antara Kesepian dengan Kecemasan Jauh dari 

Smartphone pada Siswa Kelas XI SMAN 1 Tegal, (Jurnal Empati, 2023): 290 
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D. Kerangkla Teoritis 

Ke.rangka te.oritis me.rupakan sinte.sa hubungan antara variabe.l yang te.rsusun 

atas be.ragam te.ori yang te.lah diuraikan. Dalam pe.ne.litian ini me.ngkaji me.nge.nai 

hubungan ke.ce.masan sosial de.ngan ke.se.pian pada re.maja pe.ngguna me.dia sosial tiktok 

di MTs. Hidayatus Sholihin Desa Turus Gurah  

Gambar 2.1 Kerangka teoritis 

  

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara atau rumusan masalah pada penelitian dengan 

kemungkinan kebenaran paling tinggi. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah: 

Ha: Te.rdapat hubungan positif antara ke .ce.masan sosial de .ngan ke.se.pian pada re.maja 

pe.ngguna me.dia sosial tiktok di MTs. Hidayatus Sholihin 

Ho: Tidak te.rdapat hubungan positif antara ke .ce.masa sosial de .ngan ke.se.pian pada 

re.maja pe.ngguna me.dia sosial tiktok di MTs. Hidayatus Sholihin 

 

  

Variabel X 

Kecemasan Sosial 

Variabel Y 

Kesepian 


	BAB II
	LANDASAN TEORI
	A. Kesepian
	1. De.finisi Ke.se.pian
	2. Aspe.k-aspe.k Ke.se.pian
	3. Macam-macam Ke.se.pian
	2. Faktor-faktor yang Me.mpe.ngaruhi Ke.se.pian

	B. Kecemasan Sosial
	1. De.finisi Ke.ce.masan Sosial
	2. Aspe.k-aspe.k Ke.ce.masan Sosial
	3. Faktor Yang Meme.ngaruhi Ke.ce.masan Sosial

	C. Hubungan Antar Variabel
	D. Kerangkla Teoritis
	E. Hipotesis Penelitian


